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ABSTRAK

Dana Desa merupakan salah satu program yang di bentuk pemerintah sebagai bentuk
perhatian pemerintah karena banyaknya permasalahan yang ada di Desa, yang salah satunya
adalah masalah infrastruktur. Karena Dana Desa jumlahnya besar dan rawan terjadi masalah
di dalam pengelolaan nya maka perlu dilakukan evaluasi guna melihat hasil dari berjalanya
Program Dana Desa dalam pembangunan infrastruktur dengan studi kasus di Desa Triharjo
pada tahun 2017. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode pengambilan data dengan melakukan wawancara pada pihak yang
bersangkutan yaitu pihak pemerintah dan pihak masyarakat untuk mengetahui mengenai fakta
fakta yang ada di lapangan mengenai penggunaan Dana Desa itu sendiri.Merujuk pada
penelitian yang sudah dilakukan dengan menggunakan teori milik Dunn dengan 6 indikator
evaluasi yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan, pemerataan, responsivitas, dan ketepatan di
ketahui bahwa penggunaan Dana Desa dalam pembangunan infrastruktur di Desa Triharjo
sudah cukup baik.

Kata Kunci: Evaluasi Program, Dana Desa, Pembangunan Infrastruktur

ABSTRACT

Village Fund is one of the programs in the form of the government as a form of
government attention because of the many problems that exist in the Village, one of which is
infrastructure problems. Because the Village Fund is large in number and is prone to
problems in its management, it is necessary to evaluate it to see the results of the Village
Fund Program in the development of infrastructure with case studies in Triharjo Village in
2017. This research will be conducted using qualitative research methods with taking
methods data by interviewing the parties concerned namely the government and the public to
find out about the facts in the field regarding the use of Village Fund itself. Referring to the
research that has been done using Dunn's theory with 6 evaluation indicators, namely
effectiveness, efficiency, adequacy, equity, responsiveness, and accuracy are known that the
use of Village Funds in infrastructure development in Triharjo Village is quite good.
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A. PENDAHULUAN
Pemerintah pusat memberikan

hak penuh bagi pemerintah desa untuk
mengatur segala sesuatu oleh desa itu
sendiri.  Sementara  itu, dibalik
kebebasan yang didapatkan pemerintah
desa  dalam  mengatur  segala
keperluannya, pemerintah pusat
menuntut desa dapat mandiri dan
berkembang teutama dari sisi ekonomi
dan infrastrukturnya. Kebijakan
pemerintah  dalam  meningkatkan
kesejahteraan ~ masyarakat  secara
merata telah di wujudkan salah satunya
melaui kebijakan program dana desa
yang mulai di implementasikan pada
tahun 2014 lalu hingga sekarang.

Kebijakan tersebut diatur dalam
Peraturan Perundang Undangan No 60
Tahun 2014 dalam peraturan tersebut
di  jelaskan bahwa dana desa
merupakan salah satu dana yang di
peruntukan bagi desa yang bersumber
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara yang kemudian di distribusikan
melalui transfer Anggran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten/ Kota
kemudian dana tersebut digunakan
untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan dan pemberdayaan
masyarakat.(Kementrian Keuangan
Republik Indonesia, 2014)

Evaluasi sangat penting
dilakukan untuk mengambil tidakan
terhadap hasil dari suatu program baik
yang sudah berjalan maupun sudah
selesai  dilaksanakan, jika suatu
program tidak berjalan  dengan
sebagaimana mestinya maka hal itu
akan diperbaiki dan untuk
mengetahuinya  maka  dibutuhkan
evaluasi. Dalam Pengelolaan Dana
Desa evaluasi sangatlah dibutuhkan
untuk mengetaui bagaimana berjalanya
program Dana Desa, supaya dana yang
di dapat dari pemerintah tidak
disalahgunakan. Seperti banyak kasus
yang terjadi di Provinsi Jawa Tengah
yang dipaparkan oleh Gubernur Jawa
Tengah meskipun sudah banyak desa
yang mengelola Dana Desa dengan
maksimal akan tetapi faktanya masih
ada beberapa desa yang ternyata
menyelewengkan Dana Desa, dari
beberapa kabupaten di Jawa Tengah
ternyata Kabupaten Purworejo
merupakan salah satu kabupaten
dengan laporan penyalah gunaan dana
desa yang cukup banyak yaitu 14 desa
di Kabupaten Purworejo melakukan
penyelewengan dana desa, hal tersebut
diketahui dari hasil investigasi dari
Kejaksaan Negeri Kabupaten
Purworejo. Bentuk dari
penyalahgunaan Dana Desa menurut

Gajar Pranowo antara lain kegiatan



fiktif, mark up harga, belanja fiktif,
tidak adanya laporan pertanggung
jawaban penggunaan dana, dan
penggunaan Dana  Desa  untuk
kepentingan pribadi atau golongan
yang di untungkan. Tidak hanya di
Kabupaten Purworejo, Badan
Pengawas  Keuangan Rl  juga
melakukan infestigasi pada 120 Desa
yang berada di 4 kabupaten lain seperti
di Brebes, Grobogan, Temanggung,
dan jepara yang di duga melakukan
penyimpangan dana desa khususnya
dalam laporan pertanggung jawaban.
(Angling Adhitya, 2017)

Kabupaten Sleman merupakan
salah satu kabupaten yang
mendapatkan Dana Desa yang cukup
tinggi  yaitu senilai lebih  dari
Rp.80.855.813.000 pada tahun 2017
yang  kemudian dana  tersebut
dibagikan ke 86 desa keseluruhan yang
terbagi dalam 17 kecamatan di
Kabupaten Sleman. Desa Triharjo
merupakan salah satu desa yang
terletak di Kecamatan sleman yang
mendapatkan dana desa yang selalu
meningkat pula dari tahun 2015 yaitu
Rp.331.457.000, Rp.759.922.000 pada
tahun 2016 dan Rp.975.946.00 pada
tahun 2017. Jumlah dana yang besar di
taraf  desa  untuk melakukan

pembangunan infrastruktur.

Desa Triharjo merupakan salah
satu desa yang mendapat dana desa
yang terbesar kedua setelah Desa
Caturharjo, dengan meningkatnya
dana desa setiap tahunnya ini berarti
rancangan anggaran pemerintah desa
juga meningkat. Selisih perolehan
Dana Desa yang hanya Rp. 88.188.000
akan tetapi pada mengapa kondisi
infrastruktur di Desa Caturharjo justru
lebih baik di bandingakan dengan Desa
Triharjo. Seharusnya dengan selisih
dana dengan jumlah sekian
Infrastruktur yang ada di Desa Triharjo
dan Desa Caturharjo tidak terpaut jauh.
Namun dengan adanya pembangunan
yang dilakukan setiap tahunnya,
Kondisi Infrastruktur di Desa Triharjo
menurut  Sekertaris Desa Triharjo,
masih banyak infrastrukur yang di
butuhkan ataupun jumlahnya masih
kurang seperti pembuatan thalud jalan
dan talud irigasi, drainase, serta
perbaikan jalan, gedung.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan jenis
penelitian Kualitatif deskriptif
merupakan sebuah penelitian yang
dilakukan dengan mendeskripsikan
objek penelitian dengan berdasar
dengan fakta fakta yang tampak
dilapangan ataupun dengan fakta yang
sebagaimana adanya. Dengan lokasi

penelitian di Desa Triharjo, Kecamatan



Sleman, Kabupaten Sleman, D. |,
Yogyakarta Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan tiga Teknik yaitu
Waawancara, observasi dan
dokumentasi.
C. KERANGKA TEORI
Penelitian ini akan mengacu pada
teori William Dunn yang di kutip oleh
Nugroho dalam (Akbar & Mohi, 2018)
dalam melakukan evaluasi program
yang disini adalah Dana Desa.
Keberhasilan penggunaan Dana Desa
dapat dilihat melalui  beberapa
indikator seperti :
1. Efektifitas
Evektifitas disini orientasinya
lebih pada hasil yang diinginkan
sudah dicapai dengan
menggunakan sumberdaya yang
seminimal  mungkin  untuk
pencapaian hasil yang
semaksimal mungkin.
2. Efisensi
Efisiensi mengenai untuk
mencapai tujuan yang
diharapkan  maka  seberapa
banyak usaha yang di perlukan
untuk mencapainya.
3. Kecukupan
Kecukupan lebih kepada
manfaaat nya apakah pencapaian
sebuah hasil dapat mengatasi
masalah yang ada di masyarakat.

4. Perataan

Perataan disini lebih kepada
pemanfaatan  biaya, apakah
pemanfaatan biaya
didistribuskikan secara merata
kepada seluruh lapisan

masyarakat.

. Responsivitas

Cepat tanggap ataupun respon
pemerintah dalam menanggapi
permasalahan yang ada di

masyarakat.

. Ketepatan

Ketepatan disini  merupakan
hasil akhir atau final mengenai
program yang di ambil apakah
tujuan dari sebuah program yang
di buat benar benar berguna
ataupun bernilai bagi

masyarakat.



D.PEMBAHASAN

Evaluasi penggunaan Dana Desa dalam
pembangunan Infrastruktur tahun
2017.

Menurut hasil penelitian yang
sudah dilakukan di Desa Triharjo
mengenai penggunaan Dana Desa pada
tahun 2017 maka dapat dilakukan
evaluasi dengan berdasar pada teori
Dunn yang di kutip Nugroho dalam
(Akbar & Mohi, 2018). Evaluasi dapat di
ukur dengan menggunakan 6 indikator
antara lain :

. Efektivitas

Pemerintah Desa Triharjo yang di
kemukaan kurang lebih sama mengenai
program program pembangunan
Infrastruktur yang di biayai
menggunakan Dana Desa pada tahun
2017. Realisasi nya program Dana Desa
pada tahun 2017 dirasa sudah efektif
dalam meningkatkan pembangunan dan
kemandirian desa hal tersebut tentunya

tidak lepas dari SDM yang mengelola
karena sebagian besar SDM vyang
mengelola  pemerintahan di  Desa
Triharjo sudah menguasai bidang nya
masing masing. Untuk capaian hasil
pembangunan infrastruktur juga sudah
tercapai meskipun dilakukan secara

bertahap tetapi lambat laun akses di Desa

Triharjo jauh lebih baik jika di
bandingan dengan tahun tahun sebulum

adanya program Dana Desa.

Tabel 1.1

Tabel Rencana dan RealisasiAnggaran



No Uraian Vol Rencana Realisasi S | Capaian
. Anggaran Anggaran a | Output
Rp. Rp. |
d
0
Pembangun Jumlah transfer tahap |
an Rp. 585.567.000
pemelihara
an,
peningkata
n jalan desa
dan jalan
usaha tani
11 Pembangun
an
A Barang dan 2.625.000 2.625.000
jasa
B Modal
1 Jalan cor 135 | 40.786.00 | 40.786.000 100%
rabat m 0
Panasan
2 Jalan cor 135 | 40.786.00 | 40.786.000 100%
rabat m 0
Kantongan
3 Jalan cor 75 34.026.00 34.026.000 100%
rabat m 0
Panggeran
XIl-
Temulawak
4 Jalan aspal | 300 | 59.390.00 59.390.000 100%
Sleman IlI m 0
5 Jalan aspal | 300 | 59.390.00 59.390.000 100%
Trucuk m 0
Murangan
VIl
6 Jalanaspal | 250 | 59.390.00 59.390.000 100%
Durenan m 0
Tejo
7 Jalanaspal | 600 | 44.761.00 44.761.000 100%
Sucen m 0
8 Jalan aspal | 900 | 58.320.00 58.320.000 100%
Kalakijo m 0
9 Jalan aspal | 1200 | 67.952.00 67.952.000 100%
Kantongan | m 0
Jumlah A-B 464.801.0 | 464.801.000
00
Jumlah 1-9 467.426.0 | 467.426.000
00
1.2 Pembangunan dan
pemeliharaan
1 Thalud di 200 | 26.890.00 26.890.000 100%
Dusun m 0
Ngangkrik
Jumlah 26.890.00 26.890.000
0
13 Fasilitasi
rehabilitasi Rumah
layak huni
1 Bedah 6 unit| 91.251.60 91.251.600 100%
Rumah 0
Jumlah 91.251.60 91.251.600
0
Jumlah Total 585.567.6 | 585.567.600
00
Merujuk pada data tabel di atas
dapat disimpulkan jika dari segi

efektivitas anggaran dan presentase
rencana dan realisasi maka dari segi
efisiensi memanng sudah tercapai hasil
100%.

Merujuk dari beberapa pendapat
masyarakat yang dapat mewakili
sebagian besar jawaban dari masyarakat
bahwa penggunaan Dana Desa sendiri
sudah efektif dalam meningkatkan
pembangunan infrastrukur desa. Tahun
2017 terjadi peningkatan infrastruktur
di
meningkatnya infrastruktur desa juga
baik
masyarakat salah satunya pekerjaan
lebih

infrastuktur

Desa Triharjo dan tentu saja

berdampak  sanggat untuk

mudah

yang
mendukung, meskipun belum secara

masyarakat menjadi

dengan adanya
keseluruhan tetapi masih bertahap.

Dari segi efisiensi sudah efektif,
keseluruhan

karena program  dan

anggaran yang di realisasikan oleh

Pemerintah Desa Triharjo sudah sesuai

dengan yang di rencanakan.

2. Efisiensi
Melihat efisiensi

dari segi

menurut Pemerintah Desa Triharjo
dapat dilihat bahwa dari pemerintah
sudah melakukan upaya upaya guna
mewujudkan  tujuan  utama  dari
Program Dana Desa yaitu pembangunan
dengan terus menuerus membangun
yang  baik

karena  hal

komunikasi dengan

masyarakat tersebut



merupakan upaya yang sangat bagus
apabila  berhasil, karena dengan
komunikasi yang baik program yang di
buat diharapakan dapat membangun
rasa kepedulian masyarakat terhadap
pembangunan yang ada di wilayahnya
sendiri, selain itu komunikasi yang baik
juga membuat program yang di jalankan
lebih efisien baik dari segi waktu
ataupun dari segi biaya. Selain
komunikasi ~ salah  satu  strategi
pemerintah  untuk  memaksimalkan
program dengan efisiensi waktu dan
biaya adalah dengan  melibatkan
masyarakat, karena hal tersebut dirasa
sangat penting karena selain ide atau
gagasan Yyang di kumpulkan oleh
Pemerintah  Desa  Triharjo  dari
masyarakat dengan melalui Musdes dan
Musrenbangdes.

Dari segi efisiensi jika dilihat
dari data yang di peroleh dapat di lihat
jika penggunaan dana desa dalam
pembangunan infrastruktur sudah dapat
di katakana efektif karena data
menjukkan bahwa program program
yang dilaksanakan berhasil di
selesesaikan dengan tepat waktu dengan
dilakukan nya pecairan Dana Desa
secara 2 tahap vyaitu transfer tahap 1
senilai Rp. 585.567.000,- dan transfer
tahap 2 senilai Rp. 390.378.400,-

Masyarakat Desa Triharjo juga

menyatakan bahwa masyarakat memang

dilibatkan dalam program pembangunan,
tetapi keterlibatan masyarakat tidak pada
semua program pembangunan namun
hanya beberapa program yang sekiranya
mampu dan dapat di kerjakan oleh
masyarakat secara gotong royong seperti
pengecoran jalan, pembuatan talud
pertanian, pembuatan saluran air dan

pembangunan lainnya.

Dari segi efisiensi sudah efisien,
karena dilihat dari segi efisiensi waktu
dan biaya dalam pelaksanaan nya
program yang di susun dengan
menggunakan Dana Desa pada tahun
2017 yang di laksanakan secara dua
tahap sudah berhasil di selesaikan

dengan waktu dan biaya yang sesuai.

. Kecukupan

Melihat segi kecukupan atau seberapa
bermanfaat program yang dibuat dan
kemudian dijalankan oleh pemerintah
maka disini proram yang dijalankan
benar bernar bermanfaat. Karena
sebelum di usulkan secara tertulis di
dalam APB Des program telah di
diskusikan terlebih dahulu mengenai
nilai dan kegunaan nya. Setelah
direncanakan dengan matang dan ada
persetujuan antara beberapa masyarakat
sebagai perwakilan dan juga pemerintah
desa maka baru lah program ditetapkan
sebelum kemudian di usulkan dan di

realisasikan di lapangan. Dengan seperti



itu dan melihat pembangunan yang
dilakukan di lapangan maka
pembangunan akan benar benar beguna.

Menurut  masyarakat ~ dengan
adanya Program Dana Desa
diselenggarakan oleh Pemerintah Desa
Triharjo pada tahun 2017, dapat
dikatakan sudah dapat membantu
masyarakat memeproleh akses yang baik
dari sebelumnya, meskipun secara umum
belum dapat dikatan dapat mengatasi
permasalahan masyarakat tetapi sudah
membantu.

Sebagai contoh adalah para petani
yang dibuatkan talud oleh pemerintah,
dengan adanya bantuan itu maka petani
tidak lagi kesulitan mendapatkan air di
saat musim kemarau, karena sebelum
adanya talud pertanian air hanya
dialirkan memalui parit kecil yang di
buat oleh petani dengan cara melubangi
tanah oleh karena itu saat musim
kemarau tiba air yang dialirkan dari hulu
akan habis sebelum sampai ke sawah
warga.

Dari segi kecukupan udah dapat di
katakan  cukup  untuk  membantu
masyarakat dalam mengatasi
permasalahan terlebih mengenai
kurangnya Infrastruktur. Akan tetapi jika
untuk mengatasi permasalahan yang ada

di masyarakat memang masih belum.

4. Pemerataan

Melihat dari segi pemerataan
pembangunan yang dilakukan dengan
dana desa jelas diprioritaskan untuk
masyarakat,  di Desa  Triharjo
pembangunan  akses  fisik  juga
dilakukan untuk masyarakat. Dalam sisi
pemanfaatan jelas bahwa distribusi
program dilakukan secara merata
karena program dilakukan merata di 12
padukuhan yang ada di Desa Triharjo,
meski jika hal yang dikatakan adil
bukan berati harus sama rata tetapi
sesuai dengan porsi masing masing
masing Yyang disini adalah sesuai
dengan kebutuhan masing masing,
karena setiap dusun di Desa Triharjo
pasti mempunyai porsi masing masing
khususnya dari segi pembangunan.

Sedangkan  dari  masyarakat
pendapat rata rata hampir sama dimana
dari  segi  pemerataan,  dimana
penyerapan dan pemanfaatan Dana
Desa memang sudah di distribusikan
secara merata kepada seluruh lapisan
masyarakat di 12 padukuhan yang ada
di Desa Triharjo karena hampir semua
dusun  memiliki  Infrastuktur yang
kurang lebih sama. Dalam
pembangunan pihak luar juga masih di
libatkan guna kelancaran program yang
di selanggarakan karena jika hanya
mengandalkan masyarakat ~ maka

program akan menjadi kurang efektif.



Dapat di tarik kesimpulan bahwa
dari segi pemerataan penggunaan Dana
Desa dalam pembangunan infrastruktur
di Desa Triharjo pada tahun 2017
bahwa dalam realisasinya pembangunan
sudah dilakukan secara merata di ke 12
padukuhan yang ada di Desa Triharjo.
Atau dapat di katakan bahwa
pendistribusian Dana Desa di Desa
Trigarjo sudah merata dan sudah
berhasil.

Responsivitas

Pemerintah Desa Triharjo dapat
disimpulkan dari segi responsivitas,
bahwa pada pembangunan infrastruktur
yang dilaksanakan pada tahun 2017
respon pemerintah juga sangat tanggap
dalam  melihat  kebutuhan  dan
permasalahan masyarakat guna untuk
mengurangi permaslahan yang
khususnya kurangya infrastruktur desa
akan tetapi jika mengentasakan secara
100% permasalahan yang ada di
masyarakat, pemerintah memang belum
disa di karenakan Dana Desa jumlahnya
juga terbatas seperti yang kita lihat
bahwa pembangunan dilakukan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

Pembangunan dilakukan dengan
pertimbangan serta analisis dan juga
usulan  masyarakat dari ke 12
padukuahan. Jika dilihat dari peraturan
maka penggunaan Dana Desa di Desa

Triharjo dari segi infrastruktur memang

sangat baik karena keseluruhan dana
digunakan untuk pembangunan
infrastruktur dengan begitu maka akses
menjadi jauh lebih maju, akan tetapi
penggunaan Dana Desa seharusnya juga
digunakan untuk pemberdayaan
masyarakat tetapi malah tidak ada
alokasi untuk itu. Dari segi peraturan
memang penggunaan Dana Desa
kesluruhan untuk infrastruktur memang
kurang tepat. Hanya saja respon
pemerintah mengenai kebutuhan
masyarakat memang sudah cukup
bagus.

Sedangkan pendapat dari
masyarakat jika respon Pemerintah
Desa Triharjo mengenai permasalahan
yang ada di masyarakat khususnya
dalam masalah pembangunan
pemerintah cukup cepat tanggap dalam
merespon hal tersebut, hanya saja untuk
merealisasikan sebuah program apalagi
pembangunan  pasti  membutuhkan
waktu yang tidak singkat karena perlu
ada musyawaarah, pengajuan program
hingga akhirnya dapat di realisasikan di
lapangan.

Mengenai sebuah program dapat
memuaskan kebutuhan, preferensi dan
nilai dari seluruh lapisan masyarakat
disini memang belum, hal tersebut
dikarenakan kepentingan dan kebutuhan
dari masyarakat tentu berbeda beda.

Terkait dengan prosedur mengenai



penggunaan Dana Desa  sendiri
masyarakat memang masih banyak
tidak begitu mengerti, hal tersebut di
karenakan latar belakang pendidikan
yang bermacam macam.

Mengenai hasil dari program yang
sudah dilaksanakan dapat memuaskan
kebutuhan, preferensi dan juga nilai
seluruh masyarakat maka
kesimpulannya adalah belum karena
dari pemerintah  ataupun  dari
masyarakat menyebutkan bahwa
pembangungan intu sifatnya mobile dan
tidak konstan oleh sebab itu seiring
berjalanya waktu kebutuhan mengenai
pembangunan pasti bertambah, dan dari
sekian banyak masyarakat yang ada di
Desa Triharjo jelas suatu keputusan
tidak dapat memuaskan kebutuhan,
preferensi ataupun nilai bagi seluruh
masyarakat selain itu pola pikir masing
masing orang dalam suatu
pembangunan pasti berbeda jadi untuk
memuaskan seluruh lapisan masyarakat
dirasa memang masih belum tetapi
untuk sejauh ini pembangunan yang
dilakukan cukup untuk mendorong
kemajuan masyarakat dan memenubhi
kurang nya infrastruktur yang ada di
Desa Triharjo.

Mengaenai prosedur yang
ditetapkan untuk mengataur
penggunaan Dana Desa khususnya

untuk  pembangunan infrastruktur

memang dari pemerintah dirasa masih
kurang dalam segi seosialisasi karena
memang  tidak  seluruh  lapisan
masyarakat ~ mengetahui  mengenai
prosedur penggunaan nya keuali orang
orang yang berkompeten di bidangnya.

Dari segi responsivitas pemerintah
sudah responsiv dalam meanggapi
permasalahan yang ada di masyarakat,
karena hasil penelitian menunjukan
bahwa pemerintah sudah dianggap
cepat tanggap dalam menanggapi
permasalahan yang ada di masyarakat
khususnya dalam masalah
pembangunan.
Ketetapan

Hasil final dari sebuah program

atau ketetapan program dapat kita lihat
bahwa program yang sudah di buat oleh
pemerintah cukup bermanfaat bagi
masyarakat. Karena menurut pendapat
dari Pemerintah Desa Triharjo dapat di
simpulkan  bahwa, hampir semua
program yang di buat sebelumnya telah
dikaji  terlebih  dahulu  mengenai
mengenai kegunaan dan manfaatnya
bagi masyarakat. Meskipun seperti yang
kita ketahui bahwa suatu program
ataupun kebijakan memang tidak dapat
memuaskan seluruh masyarakat yang
ada namun, semua program
pembangunan infrastruktur ~ yang

dilaksanakan pada tahun 2017 sudah



cukup bermanfaat dan mempermudah
aktifitas masyarakat.

Hal tersebut dapat dilihat dari
sebelum adanya Dana Desa dapat
dikatakan bahwa akses di pedesaan
sanggatlah terbatas akan tetapi dengan
dimulainya Program Dana Desa mulai
dari tahun 2017 akses yang ada di
pedesaan semakin maju dan tidak kalah
dengan akses yang ada di perkotaan. Di
Desa Triharjo sendiri, pembangunan
yang dilakukan juga tepat sasaran, dari
survey yang dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Sleman bahwa Desa
Triharjo termasuk dalam kategori Desa
Maju di Kabupaten Sleman pada tahun
2017.

Menurut pernyataan masyarakat
dapat dilihat bahwa pembangunan akses
fisik atau infrastruktur di Desa Triharjo
sebagian besar sudah tepat guna dan
tepat  sasaraan  karena  sebaian
pembangunan yang di lakukan di dusun
adalah pembangunan yang memang di
butuhkan oleh masyarakat. Sedangkan
untuk pembangunan infrastruktur pada
tahun 2017 secara keseluruhan memang
sudah tercapai sesuai rencana dan dapat
diambil kesimpulan jika tujuan dari
penggunaan Dana  Desa  dalam
pembangunan infrastruktur di Desa
Triharjo sudah tercapai dan masyarakat

mengetahui  rencana  pembangunan

pemerintan  melalui sosialisasi dari
pemerintah.

Jika dilihat dari segi ketetapan,
dapat di simpulkan bhawa penggunaan
Dana Desa dalam pembangunan
infrasrtruktur di Desa Triharjo pada
tahun 2017 sudah berhasil karena tujuan
dari di buatnya program pembangunan
sudah dapat di katakan berhasil, karena
hasil penelitian menunjukan bahwa
keseluruhan mengenai hasil final dari
pembangunan ifrastruktur di Desa
Triharjo sudah cukup bagus, dan dapat
dilihat  jika pembangunan  yang
dilakukan oleh pemerintah memang
sudah tepat guna dan tepat sasaran hal
tersebut tidak luput dari peran serta
masyarakat baik dari segi masukan atau
ide dan juga dari segi swadaya
masyarakat baik dalam segi biaya

ataupun dalam segi tenaga.

.PENUTUP

Kesimpulan

Menurut penelitian yang sudah
dilakukan di Desa Triharjo terkait
dengan evaluasi penggunaan Dana
Desa pada tahun 2017 yang di analisis
dengan menggunakan teori evaluasi
program milik William Dunn maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa
penggunaan Dana Desa di Desa sudah
cukup baik jika dilihat secara
keseluruhan. Pengelolaan Dana Desa

sudah cukup optimal setelah dianalisis



dengan menggunakan 6 indikator

yaitu

1. Efektifitas
Sudah efektif, hasil yang di
inginkan sudah dapat tercapai yaitu
seluruh alokasi anggaran sudah

sesuan dengan perencanan.

2. Efisiensi
Sudah efisien, karena baik dari
efisiensi waktu dan biaya sudah
dapat dikatakan efisien dengan
realisasi Dana Desa yang di bagi
menjadi 2 tahap sudah dapat
terselesaikan secara tepat.

3. Kecukupan
Program dikatakan sudah cukup,
karena program yang di susun
dengan menggunakan Dana Desa
sudah dapat mengatasi masalah
pembangunan  meskipun  belum
100%.

4. Pemerataan
Sudah merata kepada seluruh
masyarakat di ke 12 padukuhan
yang ada di desa Triharjo,
meskipun adil tidak harus sama
rata.

5. Responsivitas
Respon pemerintah dalam
menanggapi permasalahan yang
ada di masyarakat sudah cukup

cepat tanggap, meskipun dalam

realisasi pembangunan memang
membutuhkan proses.
6. Ketetapan

Dari segi ketetapan program
pembangunan infrastruktur yang di
susun olen Pemerintah Desa
Triharjo benar benar berguna dan
bernilai untuk peningkatan
pembangunan infrastrukur di Desa

Triharjo.

Jadi tahun 2017 terdapat
peningkatan akses fisik yang jauh
lebih banyak dari tahun sebelumya
dan dapat  dikatakan bahwa
penggunaan Dana Desa dalam
pembangunan infrastruktur  sudah
cukup baik.
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